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Informasi Artikel Abstrak
Diterima : 24 Agustus 2019 lljenfelitiap ini lE)ertujuan untull< membangun Sde'l])ulfhk aplil;a}sli yang
Direview : 2 September 2019 erfungsi untuk memantau pelanggaran yang dilakukan oleh siswa

Disetujui: 22 Oktober 2019 pada objek penelitian yaitu SMA Negri 10 Pekanbaru. Penelitian ini
' didasarkan pada penemuan kasus orangtua siswa yang tidak

mengetahui pelanggaran yang dilakukan anaknya di sekolah, karena

Kata Kunci setiap pelanggaran terdapat poin penilaian dan jika poin penilaian

sudah mencapai nilai maksimal maka akan dilakukan pemanggilan
monitoring;sistem informasi; orang tua, dari informasi yang didapatkan dari pihak sekolah, orang
pelanggaran siswa tua akan merasa kecewa jika mereka dipanggil ke sekolah karena

anaknya melakukan banyak pelanggaran. Sistem ini menghasilkan
aplikasi berbasis web yang dapat membantu orang tua dalam
memantau sejauh mana anaknya melakukan pelanggaran. Metode
pengembangan perangkat lunak menggunakan metode waterfall,
perancangan dilakukan dengan menggunakan UML diagram.

Keywords Abstract
monitoring,Information This study aims to build an application that serves to monitor
system, student’s volation. violations committed by students on the research object, namely SMA

Negeri 10 Pekanbaru State High School, the appointment of the title of
this study is based on the found cases where parents do not know the
violations committed by their children at school, because each
violation has points assessment and if the research points have
reached the maximum value, parents will be summoned, from
information obtained from the school, parents will feel disappointed if
they are called to school because their children have committed many
violations, therefore an application is built so that parents can
monitor the extent of their children violating. the application is built
based on the web so that it can be accessed anytime and anywhere,
the method of software development uses the waterfall method, the
design is done using UML diagrams for modeling the application.
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A. Pendahuluan

Pendidikan adalah hal yang wajib didapatkan oleh semua warga negara tanpa
melihat suku agama dan ras, dengan mendapatkan pendidikan diharapkan seseorang
akan mendapatkan kehidupan yang lebih baik. Salah satu jenjang pendidikan adalah
Sekolah Menengah Atas (SMA), dalam fase ini kebanyakan siswa berada pada usia
remaja dengan tingkat prilaku yang masih labil. Banyak siswa yang dari rumah
pamit pergi sekolah kepada orang tua, namun tidak hadir di sekolah alias membolos.
Hal seperti ini sangat mengkhawatirkan, karena pergaulan siswa tidak terpantau baik
oleh guru maupun orang tua siswa tersebut.

Beberapa faktor yang menyebabkan tidak terpantaunya pelanggaran yang
dilakukan siswa oleh orangtua adalah orang tua terlalu sibuk dengan urusan
pekerjaanya sehingga kurang peka terhadap proses pendidikan anak. Selain itu siswa
cendrung tidak melapor kepada orang tua jika dia melakukan pelanggaran di sekolah,
selain itu faktor sulitnya akses untuk mengetahui pelanggaran yang dilakukan oleh
siswa ke pihak sekolah.

Berdasarkan faktor di atas perlu dibangun sebuah sistem yang bisa memantau
pelanggaran yang dilakukan oleh siswa, sistem ini nantinya diharapkan dapat
mempermudah pihak sekolah dalam mendata pelanggaran yang dilakukan siswa,
selain itu sistem ini juga akan mempermudah orangtua siswa untuk bisa memantau
dan mengetahui pelanggaran apa saja yang telah dilakukan anaknya di sekolah
sehingga orangtua bisa memberikan peringatan dan nasehat kepada anaknya di
rumabh.

Sistem adalah kumpulan dari komponen atau elemen yang berinteraksi untuk
mencapai tujuan tertentu [1]. Sistem adalah sebuah tatanan (keterpaduan) yang
terdiri atas sejumlah komponen fungsi (dengan suatu fungsi atau tugas khusus) yang
saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu
proses atau kegiatan tertentu [2].

Sistem informasi adalah kumpulan dari sub-sub sistem baik fisik atau pun
nonfisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara
harmonis untuk mencapai suatu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi
yang berguna [3].

Sistem monitoring atau sistem pengawasan adalah suatu upaya yang
sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang
sistem umpan balik informasi [4]. Untuk membandingkan kinerja aktual dengan
standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu
penyimpangan tersebut, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan
untuk menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan atau organisasi telah
digunakan seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan perusahaan atau
organisasi [5]. Terutama pelanggaran-pelanggaran yang dilakukan siswa terhadap
peraturan sekolah. Setiap pelanggaran yang dilakukan oleh siswa dicatat pada
sebuah buku yang dikenal dengan buku daftar hitam. Pelaporan kepada orang
tua/wali siswa akan dilaporkan pada setiap pertemuan saat kenaikan semester. Hal
semacam ini tentu merupakan kendala dalam monitoring atau pengawasan siswa
yang seharusnya dilakukan secara realtime. Pelanggaran tata tertib adalah sikap tidak
perhatian, misalnya sering meninggalkan kelas, bercakap-cakap selama pelajaran
berlangsung, tidak menjawab pertanyaan guru, tidak mengerjakan tugas, lambat
mengerjakan tugas [6].
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Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa penggunaan sistem berbasis web
mengurangi tingkat kesalahan dalam pembuatan laporan, karena data di dalam
database telah terintegrasi dan tidak dapat dimanipulasi oleh user secara langsung
dengan adanya hak akses [7], namun penelitian tersebut tidak memberikan akses
orang tua ke dalam sistem, hanya sebatas notifikasi menggunakan SMS saja, sehingga
orang tua tidak bisa melihat rekapitulasi pelanggaran yang dilakukan anaknya.

B. Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode pengembangan
perangkat lunak menggunakan waterfall, alasan pemilihan metode ini karena dinilai
cepat dalam hal pengembangan sebuah software aplikasi [8]. Pengembangan sistem
informasi yang berbasis komputer melewati beberapa tahapan yang merupakan
suatu siklus hidup sistem (System Life Cycle) yaitu tahap perencanaan, analisis,
perancangan, implementasi, dan perawatan sistem. Empat tahap sistem pertama
tersebut dinamakan siklus hidup perkembangan sistem (System Development Life
Cycle) [9]. Waterfall sendiri terdiri dari 4 tahap yaitu analisis, desain, implementasi
dan pengujian. Skema tahap dari metode waterfall ditunjukkan pada Gambar 1.

Analisis

Desain

Implementasi

Pengujian

Gambar 1. Tahapan Dalam Metode Waterfall

1. Tahapan Analisis

Pada tahapan ini penulis melakukan pengumpulan data melalui pengamatan dan
wawancara ke objek penelitian, gunanya untuk mengetahui apa saja kendala dalam
proses pemantauan pelanggaran siswa, penulis mendapatkan data langsung dari guru
Bimbingan Konseling (BK), setelah didapatkan data, penulis melakukan analisis
terhadap data tersebut dan mencoba untuk mencocokkan data yang didapat dengan
kebutuhan sistem yang akan dibangun. Disimpulkan bahwa sistem yang sedang
berjalan terdapat kendala utama yaitu perekapan data yang masih dituliskan dalam
buku pelanggaran lalu sulitnya mengakses informasi pelanggaran oleh orang tua
siswa. Informasi adalah hasil pengolahan data sehingga menjadi bentuk yang penting
bagi penerimanya dan mempunyai kegunaan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan yang dapat dirasakan akibatnya secara langsung saat itu juga atau secara
tidak langsung pada saat mendatang [10] .

2. Tahapan Desain.
Setelah dilakukan analisis dan didapatkan gambaran dari sistem sesuai dengan
kebutuhan pengguna sistem, selanjutnya peneliti melakukan desain dari sistem,
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tahapan ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu, (1) melakukan rekayasa perangkat lunak
dengan memodelkan sistem menggunkana UML diagram,dengan memodelkan sistem
akan membantu penulis untuk bisa mendefenisikan sistem, aktor dan apa saja
interaksi aktor dan sistem, (2) merancang database yang akan digunakan sebagai
basis penyimpanan data pada sistem, dan (3) merancang tampilan dari aplikasi yang
nantinya akan menjadi tampilan dari sistem. Dalam dunia komputer sistem pengolah
data dibedakan menjadi dua, yaitu file processing system dan database. File
processing system dulu banyak organisasi yang menggunakan file processing system
untuk menyimpan dan mengelola data[11].

3. Tahapan Implementasi

Tahapan selanjutnya, membangun aplikasi sesuai dengan rancangan yang
dilakukan pada tahan desain, penulis membangun aplikasi berbasiskan web dan
menggunakan bahasa pemograman PHP dan tampilan menggunakan framework
Bootstrap, Bahasa pemrograman adalah intruksi standar untuk memerintah
komputer. Bahasa pemrograman ini merupakan suatu himpunan dari aturan
sintaksis simantik yang dipakai untuk mendefinisikan program komputer [12]. Sistem
juga dibangun dengan HTML yang digunakan untuk menyusun halaman web.
Kodenya berupa kumpulan tag-tag, dengan setiap ditandai dengan < dan diakhiri
dengan > [13]. Selain itu, pada tahapan ini akan dilakukan pembangunan interface
sistem sesuai dengan rancangan yang dibuat.

4. Tahapan Pengujian

Pada tahap terakhir ini, sistem sudah selesai dibangun, namun untuk mengetahui
apakah sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna maka dilakukan pengujian,
karena sistem berbasiskan web, maka sistem akan di-hosting dan dicoba diakses
menggunakan browser pengguna, dengan cara menguji satu persatu koneksi dari
pengguna ke sistem, menguji semua menu yang ada dan mencoba melakukan peng-
input-an data pada sistem.

C. Hasil dan Pembahasan
a. Use Case Diagram
UML atau Unified Modeling Language adalah sebuah bahasa pemodelan untuk

sistem atau perangkat lunak yang berpradigma berorentasi objek. Pemodelan
sesungguhnya digunakan untuk penyederhanan permasalahan-permasalahan
yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.

Pada diagram use case ini, menggambarkan interaksisi antara aktor dengan
sistem dan apa saja interaksi yang terjadi. Terdapat 3 aktor yang terlibat dalam
sistem, yaitu guru BK, kepala sekolah dan orangtua siswa, sedangkan use case
sistem yang sedang berjalan terdiri dari 11 use case yang masing-masing diakses
oleh aktor sesuai dengan fungsinya. Untuk lebih jelasnya gambar dari use case
diagram sistem yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Use Case Diagram Proses Pemantauan Pelanggaran Siswa

b. Halaman Login

Ketika user ingin menggunakan aplikasi, maka user akan mengakses web
http: elanggaran.smanl0Opekanbaru.com, maka akan mucul halaman login.
Halaman login muncul pertama kali ketika sistem diakses dan ketika admin guru
BK ingin menggunakan sistem, data master pelanggaran siswa. Sedangkan orang
tua siswa, hanya dapat mengakses ketika ingin melihat laporan pelanggaran dari
anak orang tua siswa. Untuk melakukan login, user dapat menginputkan username
dan password yang datanya sudah tersimpan dalam database MySQL. MySQL
adalah salah satu aplikasi DBMS (Database Management System) yang sudah
banyak digunakan oleh para pemrogram aplikasi web [14].

Tampilan form login dari halaman login dapat dilihat pada Gambar 3.

LOGIN APLIKASI PELANGGARAN

Gambar 3. Tampilan Form Login Admin dan Orangtua
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c¢. Home

Setelah user berhasil login, maka sistem akan menampilkan selamat datang
kepada user sedangkan pada admin, sistem akan menampilkan keseluruhan menu
pada sistem pemantauan pelanggaran siswa. Gambar 4 merupakan tampilan
menu utama sistem.

Bl e c@OmuE com Buppert TEE3-TRARERG

ZONTAL +

+ ADMIN 2

MOME | DATAKELAS DATATSWA [DATACURL KESALAHAN = PELANGCARAN USER LAPDRAM PELANGCARAN LOGOUT

SELAMAT DATANG D1 WEB SISTEM MONITORING PELANGGARAN SISWA SMAN 10 PEKANBARL

Gambar 4. Halaman Menu Utama Aplikasi

d. Input Data Pelanggaran
Selanjutnya user bisa meng-input-kan data pelanggaran yang dilakukan siswa-siswi

pada SMA 10 Pekanbaru. Tampilan data pelanggaran dan input data pelanggaran dapat
dilihat pada Gambar 5.

ZONTAL +

= ADMIN

DATA PELANGGARAN

Tama Sama

Gambar 5. Menu Input Pelanggaran
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e. Laporan Pelanggaran Siswa

Setelah semua data diinputkan, maka user dapat melihat laporan pelanggaran
yang dilakukan siswa yang berisi nama siswa, kesalahan yang telah dilakukan.
Laporan pelanggaran siswa dapat dilihat pada Gambar 6.

LAPORANPELAGGARAN SISWA
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Gambar 6. Laporan Pelanggaran Siswa

D. Simpulan
Dengan adanya sistem monitoring ini, dapat membantu orang tua dalam
memantau sejauh mana anaknya melakukan pelanggaran di sekolah melalui poin
kesalahan yang telah dilakukan. Sebelum poin tersebut mencapai nilai maksimal,
maka orang tua dapat melakukan pendekatan secara intensif kepada anak,
sehingga pelanggaran yang dilakukan dapat diminimalisir.
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